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ABSTRAK

Emi Nurfadhila, 2025. Perbedaan Jenis Bahan Terhadap Hasil Teknik
Double Controlled Pleats pada Mini Skirt.
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan

Keluarga. Departemen Ilmu Kesejahteraan
Keluarga. FPP-UNP. Skripsi

Penerapan double controlled pleats pada busana masih belum banyak
ditemukan mengingat pembuatannya yang cukup rumit. Pemilihan bahan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil jadi double controlled pleats. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil double controlled pleats pada mini skirt
ditinjau dari aspek kestabilan bentuk pleats, kerapian pleats, proporsi, dan nilai
estetika menggunakan bahan bridal, 2) hasil double controlled pleats pada mini skirt
ditinjau dari aspek kestabilan bentuk pleats, kerapian pleats, proporsi, dan nilai
estetika menggunakan bahan shantung, 3) perbedaan jenis bahan terhadap hasil
teknik double controlled pleats pada mini skirt.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Objek
penelitian yaitu double controlled pleats pada mini skirt dengan bahan bridal dan
shantung. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert.
Penilaian dilakukan oleh 18 panelis yang terdiri dari 3 Dosen Tata Busana dan 15
Mahasiswa Tata Busana, dengan objek penelitian di fitting-kan pada patung
dressform. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan
analisis inferensial.

Penelitian ini menunjukkan hasil double controlled pleats pada mini skirt
dengan bahan bridal mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 75,71% dengan
kategori sesuai. Hasil double controlled pleats pada mini skirt dengan bahan
shantung mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 67,70%% dengan kategori
cukup sesuai. Berdasarkan uji independent sample t-test, dengan taraf signifikansi
sebesar 0,05 didapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan
jenis bahan terhadap hasil teknik double controlled pleats pada mini skirt.

Kata kunci: Double Controlled Pleats, Mini Skirt, Bridal, Shantung
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilihan bahan tekstil menjadi salah satu aspek terpenting untuk
mengasilkan busana yang baik. Miftahurrahmi (2015: 4) menyatakan bahwa
busana yang baik selain dipengaruhi oleh teknik pembuatannya juga
ditentukan oleh pemilihan bahan yang tepat. Hal ini didukung dengan
pernyataan Aldrich (2004: 23-27) yang menyatakan bahwa setiap jenis
bahan memiliki ketebalan yang berbeda-beda dan setiap ketebalan kain akan
berpengaruh terhadap hasil busana. Salah satu bagian dari busana pokok

yang menjadi penunjang penampilan wanita adalah rok.

Penggunaan rok dalam tidak terlepas dari keseharian wanita maupun
anak-anak. Menurut Ernawati (2008: 240) rok merupakan bagian pakaian
yang berada pada bawah badan. Rok sendiri memiliki berbagai macam
ukuran dan bentuk. Mini skirt adalah jenis rok dengan panjang sampai
pertengahan paha atau 10 cm di atas lutut (Ernawati: 2008). Rok yang
beredar di pasaran belum banyak diterapkan hiasan atau teknik pembuatan
yang menghasilkan bentuk rok yang unik dan berbeda, sementara itu untuk
menambabh nilai keindahan dan daya jual rok sendiri perlu pemilihan bahan

yang tepat dan penambahan hiasan yang sesuai.



Seiring dengan perkembangan industri kreatif, banyak cara atau
teknik yang dapat digunakan untuk membuat produk busana. Salah satu
teknik ini disebut teknik manipulasi kain atau manipulating fabric dimana
Wolff (1996) menyatakan manipulating fabric adalah suatu teknik menghias
bahan dengan memanfaatkan beberapa macam teknik menghias kain dan
membuat bahan baru. Dengan memanipulasi kain dalam pembuatan produk,
dapat dihasilkan produk baru dengan tekstur permukaan kain yang
bermacam-macam. Jenis teknik dalam memanipulasi kain sangat bervariasi,
(Keiser & Tortora, 2022) menyatakan bahwa manipulating fabric terdiri atas
beberapa jenis yaitu tucking, gathering, shirring, cording, ruffles, flounces,

godets, darts, pleating, smocking, quilting, dan surfing.

Teknik fabric pleats sendiri telah umum digunakan pada busana
wanita terutama pada blus dan rok. Namun, pleats pleats yang digunakan
umumnya sebatas lipit dasar atau flat pleats seperti lipit hadap, lipit
sungkup, dan sebagainya. Wolff (1996:89) mendefinisikan pleats sebagai
lipatan terukur yang terbentuk dari sepotong kain dan ditahan dengan
jahitan. Teknik pleats juga memiliki beberapa jenis jahitan dengan hasil
akhir yang bervariasi, diantaranya ialah pleat basic, flat pleats, partial
pleats, projecting pleats, accordion pleats, wrinkled pleats, double-

controlled pleats.

Wolff (1996) double controlled pleats merupakan lipatan yang
tertahan di kedua ujung kain dengan lipatan longgar di bagian tengah.

Lipatan ini dapat diatur dan distabilkan dari arah mana saja. Double



controlled pleats dibuat untuk memberikan dimensi baru pada permukaan
kain dengan lipatan yang dapat dibuat dari arah mana saja. Jenis lipatan ini
memiliki beberapa variasi lipatan atau folds yang berbeda pada hasil

akhirnya yaitu smooth folds, turned folds, dan drapped or puffed folds.

Teknik double controlled pleats tidak hanya dapat diterapkan pada
busana seperti dress, blus, dan rok, tetapi juga pada produk lenan rumah
tangga. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui perbedaan jenis
bahan terhadap hasil jadi teknik double controlled pleats pada mini skirt di
bagian tengah muka karena teknik pleats yang digunakan pada rok belum
cukup beragam, seperti lipit hadap, lipit sungkup dan jenis flat pleats
lainnya. Sementara penggunaaan dari double controlled pleats akan

menghasilkan efek tiga dimensi pada rok.

Dalam pemilihan bahannya, terdapat beberapa macam bahan yang
sesuai yaitu kain wool, taffeta, cotfon organdie, calico atau blacu, dan linen
(Keiser & Tortora, 2022). Beberapa jenis kain tersebut termasuk ke dalam
jenis kain berserat alam yang mana dapat dibentuk dengan uap dan panas
sehingga mampu menahan lipatan. Sementara bahan sintetis seringkali lebih
sulit dalam proses penjahitan karena tekstur yang licin dan tidak cukup
tahan panas. Hal ini yang menjadikan bahan dengan serat alam lebih populer
digunakan dalam pembuatan pakaian dengan teknik pleats. Namun, tidak
menutup kemungkinan terdapat beberapa kain dengan serat sintetis yang
dibuat tahan panas sehingga dapat digunakan dalam teknik pembuatan

pakaian yang memerlukan uap panas, seperti teknik pleats ini.



Berdasarkan uji coba pra eksperimen yang peneliti lakukan pada
tanggal 2 Oktober 2024 sampai 8 Oktober 2024, telah didapatkan hasil
bahwa jenis kain yang berbeda dapat mempengaruhi hasil jadi pleats pada
mini skirt dengan masing-masing jenis kain yang memiliki tingkat ketebalan
yang berbeda. Adapun hasil pra eksperimen dari mini skirt dengan teknik

double controlled pleats terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Pra Eksperimen

No | Nama | Hasil Jadi Mini skirt dengan Keterangan
Kain Teknik Double controlled
pleats

1. | Satin a. Gelombang lipatan
Velvet terlihat cukup stabil
b. Lipatan yang
dihasilkan rapi dan
teratur
c. Lipatan kurang
bervolume
d. Tepi lipatan sedikit
begelembung
2. | Satin a. Lipatan bervolume
Bridal b. Gelombang lipatan
stabil
c. Lipatan yang
dihasilkan rapi dan
teratur

d. Secara keseluruhan
tidak terdapat bagian
yang berkerut




3. | Satin
Roberto

a. Lipatan kurang stabil
di beberapa bagian

b. Lipatan kurang rata
dan terdapat lipatan
yang sedikit miring

c. Tepi lipatan sedikit
berkerut

d. Lipatan tidak
bervolume

4. | Satin
Shantung

a. Lipatan cukup stabil

b. Lipatan rata namun
terdapat sedikit
gelombang pada
jarak lipatan

c. Lipatan cukup
bervolume

d. Secara keseluruhan
tidak terdapat bagian
yang berkerut

Berdasarkan hasil pra-eksperimen pada bahan jenis satin dengan
tingkat ketebalan yang berbeda, dapat dilihat perbedaan hasil p/eats ditinjau
dari aspek kestabilan gelombang lipatan, aspek kerapian, proporsi, dan nilai
estetika. Dari empat jenis bahan yang telah diuji coba, pleats berbahan dasar
satin bridal dan satin shantung memiliki hasil akhir yang lebih baik
dibandingkan dengan satin velvet dan satin roberto cavali. Di mana ke-
empat bahan tersebut masing-masing memiliki ketebalan yang berbeda
yaitu tebal, cukup tebal, cukup tipis, dan tipis. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil uji coba pra eksperimen tersebut maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Perbedaan Jenis Bahan Terhadap Hasil Teknik Double

Controlled Pleats pada Mini Skirt”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah

yang dapat diidentifikasi pada peneltian ini antara lain ialah:

1.

2.

Kurangnya penerapan fabric manipulation dalam pembuatan rok.
Penerapan fabric pleats pada rok umumnya hanya lipit datar atau flat

pleats

. Belum diketahui hasil jadi mini skirt dengan manipulasi kain

menggunakan teknik double controlled pleats pada bahan satin bridal
dan shantung

Belum diketahui kestabilan bentuk pleats teknik double controlled
pleats pada mini skirt menggunakan bahan bahan satin bridal dan

shantung

. Belum diketahui kerapian pleats teknik double controlled pleats pada

mini skirt menggunakan bahan bahan satin bridal dan shantung.

Belum diketahui proporsi teknik double controlled pleats pada mini skirt
menggunakan bahan bahan satin bridal dan shantung.

Belum diketahui nilai estetika mini skirt dengan teknik double

controlled pleats menggunakan bahan bahan satin bridal dan shantung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar

penelitian ini dapat terfokus dan sesuai dengan tujuan penelitian maka

peneliti membatasi masalah pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan



perbedaan jenis bahan sintetis terhadap hasil teknik double controlled pleats
pada mini skirt.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil jadi mini skirt dengan teknik double controlled pleats
ditinjau dari aspek kestabilan bentuk pleats, kerapian pleats, proporsi,
dan nilai estetika menggunakan bahan satin bridal?

2. Bagaimana hasil jadi mini skirt dengan teknik double controlled pleats
ditinjau dari aspek kestabilan bentuk pleats, kerapian pleats, proporsi,
dan nilai estetika menggunakan bahan shantung?

3. Apakah terdapat perbedaan jenis bahan terhadap hasil teknik double
controlled pleats pada mini skirt?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan hasil jadi mini skirt dengan teknik double
controlled pleats ditinjau dari aspek kestabilan bentuk pleats, kerapian
pleats, proporsi, dan nilai estetika menggunakan bahan satin bridal.

2. Untuk mendeskripsikan hasil jadi mini skirt dengan teknik double
controlled pleats ditinjau dari aspek kestabilan bentuk pleats, kerapian

pleats, proporsi, dan nilai estetika menggunakan bahan shantung.



3. Untuk mendeskripsikan perbedaan jenis bahan terhadap hasil teknik
double controlled pleats pada mini skirt.

F. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang busana wanita dan dapat digunakan sebagai
literatur dalam penelitian lebih lanjut yang relevan pada masa yang
akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru
bagi peneliti tentang perbedaan jenis bahan terhadap hasil teknik
double controlled pleats pada mini skirt.
b. Bagi Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Tata Busana
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam ilmu
pengetahuan mengenai perbedaan jenis bahan terhadap hasil teknik
double controlled pleats pada mini skirt dan dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada

masyarakat yang berkecimpung dalam usaha bidang busana



terutama tentang pembuatan mini skirt dengan teknik double

controlled pleats menggunakan bahan yang berbeda.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Hasil jadi mini skirt dengan teknik double controlled pleats
menggunakan bahan bridal mendapatkan nilai persentase keseluruhan
sebesar 75,71% dengan kategori sesuai. Berdasarkan aspek kestabilan
bentuk pleats mendapatkan persentase 75,11% dengan kategori stabil,
aspek kerapian mendapatkan persentase 69,63% dengan kategori rapi,
aspek proporsi sebesar 75,56% dengan kategori proporsional, dan
aspek nilai estetika sebesar 82,96% dengan kategori estetik.

2. Hasil jadi mini skirt dengan teknik double controlled pleats
menggunakan bahan shantung mendapatkan nilai persentase
keseluruhan sebesar 67,70% dengan kategori cukup sesuai.
Berdasarkan aspek kestabilan bentuk pleats mendapatkan persentase
59,56% dengan kategori cukup stabil, aspek kerapian pleats sebesar
63,70% dengan kategori cukup rapi, aspek porporsi sebesar 72,59%
dengan kategori proporsional, dan aspek nilai estetika sebesar 80,37%
dengan kategori estetik.

3. Hasil analisis dari uji independent sample t-test untuk perbedaan jenis

bahan terhadap hasil teknik double controlled pleats pada mini skirt
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menggunakan bahan bridal dan shantung diperoleh hasil penilaian Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat
perbedaan jenis bahan terhadap hasil teknik double controlled pleats

pada mini skirt, dengan keputusan Ha diterima dan Ho ditolak.

B. Saran

Dari hasil penelitian, penelitian dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan double controlled pleats
sebaiknya memiliki karakteristik yang tebal, kaku, tidak melangsai
agar menghasilkan double controlled pleats yang bervolume dan tidak
mudah berkerut setelah dijahit.

Sesuai dengan penelitian perbedaan jenis bahan terhadap hasil teknik
double controlled pleats pada mini skirt, peneliti memberi saran untuk
mencoba melanjutkan penelitian ini dengan desain manipulating
fabric yang sama dan diterapkan pada produk lain seperti blus, dress,

outer yang disesuaikan dengan jenis bahan yang berbeda.
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